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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul  “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tasbih 

Berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik”. Dengan rumusan masalah 

sebagai berikut: 1) Bagaimana praktik jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik? 2) Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli 

tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik? 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) di Pasar 

Sidayu yang beralamat di Kecamatan Sidayu. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yaitu suatu penggalian data 

dengan cara memperhatikan, mengamati dan mendengar dan kemudian 

mencatatnya terhadap peristiwa, keadaan ataupun hal lainnya yang menjadi 

sumber data, dan wawancara kepada penjual dan pembeli tasbih berkhasiat. 

Selanjutnya data yang dikumpulkan disusun dan dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis dan dengan pola pikir deduktif. 

Hasil penelitian menunjukkan pertama, telah terjadi transaksi jual beli 

tasbih berkhasiat di Pasar Sidayu Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Dalam 

kegiatan transaksi jual beli tasbih tersebut menggunakan pembayaran secara tunai 

antara pembeli dan penjual. Jual beli tasbih berkhasiat ini dilakukan atas dasar 

suka sama suka oleh kedua belah pihak. Akad yang dilakukan oleh kedua belah 

pihak tersebut dilakukan secara langsung di Pasar Sidayu, dalam transaksinya 

tidak terjadi tawar-menawar dan juga khiya>r, karena harga tasbih sudah ditentukan 

oleh penjual. Kedua, beberapa perbedaan pendapat ulama’ terhadap praktik jual 

beli tasbih berkhasiat di Pasar Sidayu Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik, dalam 

hal boleh atau tidak benda yang berunsur gaib atau magis yang menjadi obyek jual 

beli. Perbedaan tersebut ada yang membolehkan, juga ada yang melarangnya. 

Tetapi mayoritas ulama’ tidak membolehkan karena jual beli tasbih tersebut 

mengandung unsur gaib atau magis. dan  tidak sah dalam syariat Islam karena ada  

unsur penipuan. 

Berdasarkan dari uraian di atas disarankan: bagi penjual seharusnya harus 

jujur di awal mengenai manfaat dan khasiatnya sehingga tidak menimbulkan 

kerugian dari pihak pembeli dan tidak merasa tertipu atas jual beli tasbih ini. Dan 

untuk pembeli sebaiknya tidak mudah percaya mengenai jual beli tasbih ini yang 

diberi amalan-amalan khusus, tidak melakukan perbuatan tercela dan tidak 

terjerumus dalam perbuatan musyrik, karena kekuatan hanya milik Allah Swt. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kodrat hidup 

bermasyarakat, serta saling membutuhkan satu sama lain dalam hal untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Pergaulan hidup tempat dalam 

setiap orang  melakukan perbuatan dalam hal hubungannya dengan orang lain 

disebut muamalah.1 

Dalam melaksanakan hidup kehidupan, Islam selain mensyari’atkan 

akidah dan ibadah yang benar sebagai alat penghubung antara hamba dan 

penciptanya juga merumuskan tentang tata cara yang baik dan benar dalam 

muamalah guna sebagai penghubung antara manusia satu sama lain. 

Muamalah adalah aturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang mengatur 

hubungan manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan cara 

memperoleh dan mengembangkan harta benda.2 

Pada era globalisasi ini manusia mempunyai banyak kebutuhan baik 

kebutuhan primer maupun kebutuhan skunder, oleh karena itu manusia tidak 

akan lepas dari kebutuhuan dua tersebut. Sebagai masyarakat sosial kita 

tidak terlepas dari aktivitas jual beli, karena merupakan kebutuhan primer 

                                                             
1Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), 11. 
2Hendi Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 3. 
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layaknya makan setiap hari. Zaman dahulu sebelum ada mata uang di dalam 

agama Islam dalam bermuamalat menggunakan sistem barter dalam 

melakukan transaksi dimana tukar menukar barang yang dimiliki dan jual 

beli menggunakan barang yang dimiliki. Sedangkan pengertian jual beli 

adalah pertukaran harta atas dasar rela atau memindahkan milik dengan ganti 

yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang sah.3 Jual beli juga 

merupakan salah satu bentuk ibadah dalam mencari rezeki untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang tidak terlepas dari hubungan sosial. Jual beli yang 

sesuai dengan syariat Islam adalah jual beli yang tidak mengandung unsur 

penipuan, kekerasan, dan riba. Sehingga tidak menimbulkan kerugian antara 

kedua belah pihak yang berteransaksi.  

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa jual beli yaitu pertukaran 

benda atau barang yang mempunyai nilai, secara sukarela antara kedua bela 

pihak, yang mana pihak pertama menerima benda dan pihak kedua menerima 

sebagai perjanjian dengan hitungan materi yang disepakatinya.4 Adapun 

dasar hukum jual beli terdapat dalam Alquran surat Al-Baqarah ayat 275, 

Allah Swt berfirman: 

ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرهِّبََ. ) (275وَأَحَلَّ اللّه - 

Artinya: Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.5 

                                                             
3Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 128. 
4Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 120. 
5 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sigma IkasaMedia Arkalima), 

Surat Al-Baqarah ayat 275, 47. 
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Selain itu, dalam Alquran surat An-Nisa’ Ayat 29 Allah Swt 

berfirman: 

لْبَاطِّلِّ  نَكُمْ بَِّ إِّلاَّ أَن تَكُونَ تَِِّارَةً عَن تَ رَاضٍ  يََ أيَ ُّهَا الَّذِّينَ آمَنُواْ لَا تََْكُلُواْ أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
نكُمْ وَلَا تَ قْتُ لُواْ أنَفُسَكُمْ  يماً. )مهِّ (29إِّنَّ اللّهَ كَانَ بِّكُمْ رَحِّ  - 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu.6 

Berdasarkan ayat di atas kita dapat memahami bahwa apabila 

seseorang melakukan sebuah transaksi jual beli maka dia harus memenuhi 

dan mentaati peraturan dalam hukum Islam yang telah dicantumkan dalam 

Alquran dan Hadis, karena halal dan haramnya jual beli tergantung pada 

bentuk jual beli yang dilakukan tersebut, serta obyek dan subyek yang 

melengkapinya. 

Dalam dunia perdagangan terdapat penjual dan pembeli, maka 

diantara mereka harus mengetahui rukun dan syarat sah dalam jual beli. 

Adapun rukun jual beli ada empat, adalah bai’ (penjual mushtari), (pembeli), 

sighat (ijab dan qabul) objek transaksi (barang dan harga), dan yang terakhir 

ma’qu >d ‘Alai>h (benda-benda yang diperjualbelikan).7 Sedangkan syarat 

sahnya jual beli adalah suka sama suka antar kedua belah pihak, baligh, 

berakal sehat, harta yang menjadi objek telah dimiliki sebelumnya oleh kedua 

belah pihak, barang yang diperbolehkan dalam Islam, barang yang bisa 

                                                             
6 Ibid, 83. 
7 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Fiqh Islam (Jakarta: 

AMZAH, 2010), 28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

diserahterimakan, pada saat akad objek transaksi jual beli harus diketahui 

oleh kedua belah pihak dan harga harus jelas.8 

Barang-barang yang diperjualbelikan itu ada dua macam, pertama 

yaitu: barang yang hadir (benar-benar ada) dan dapat dilihat, maka tidak ada 

perselisihan lagi barang ini boleh dijual. Sedangkan yang kedua barang tidak 

hadir (gaib) atau tidak dapat dilihat, maka disini terjadi silang pendapat di 

antara para ulama. Jika jual beli itu telah terikat, maka pihak penjual dan 

pembeli itu masih mempunyai hak pilih selama mereka belum berpisah atau 

mereka saling memberi kebebasan untuk memilih. Dalam hal ini praktek jual 

beli harus dilakukan dengan cara yang bersih dan halal. Masing-masing pihak 

harus saling mengetahui terhadap barang yang akan dijual maupun yang akan 

dibeli.9 

Dalam praktik jual beli tasbih berkhasiat tersebut si penjual 

melakukan sebuah pertunjukan sulap agar menarik pembeli. Kemudian 

setelah pertunjukan sulap tersebut selesai lalu si penjual menawarkan sebuah 

tasbih yang diberi bacaan-bacaan khusus (asma’) kepada calon pembeli 

sesuai dengan permintaan pembeli.10 

Berkaitan dengan hal di atas, Benda yang dijadikan objek berupa 

tasbih memiliki “keistimewaan” melalui proses tirakat tersebut atau amalan-

                                                             
8 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam Fiqh Muamalat (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2003), 118. 
9  Hafid Abdullah, Kunci Fiqh Syafi’i , (Semarang: Asy-Syifa’, 1992), 126-127. 
10 Thohiron, Penjual, Wawancara, Gresik, 2018. 
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amalan khusus (asma’) benda atau barang yang ditirakati itu akan dimasuki 

susuatu yang gaib yang akan menyatu dengan barang atau benda yang 

bersangkutan dan memiliki nilai lebih atau keistimewaan.   

Sedangkan yang dimaksud dengan tasbih berkhasiat dalam skripsi ini 

adalah sesuatu benda yang diberi amalan-amalan (asma’) oleh penjual untuk 

sebagai tanda penyatuan ikatan batin antara calon pemilik barang dengan 

benda atau barang yang akan dibeli. Bagi penjual itu adalah merupakan ganti 

atau upah karena lewat perantaranya telah bersusah payah untuk memberi 

amalan-amalan khusus (asma’) barang atau benda tersebut sehingga sampai 

kepada calon pembeli. Sebagai persyaratannya pembeli harus membayar 

sesuai dengan harga yang ditetapkan oleh penjual.    

Transaksi jual beli tasbih berkhasiat ini dilakukan antara penjual dan 

pembeli dilakukan di pasar Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik, dan ijab 

qabul dilakukan pada saat pembeli menerima benda tasbih yang sudah 

ditirakati. Dalam pembayaran dilakukan dengan memberikan uang secara 

keseluruhan sesuai dengan persetujuan dalam transaksi yang dilakukan. 

Pembeli tidak meminta ganti rugi dari penjual dan tidak ada khiya>r, karena 

penjual sudah menetapkan harga dan penjual sudah susah payah memberi 

amalan-amalan (asma’) sesuai dengan permintaan pembeli, contoh 
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kegunaannya seperti: penglaris, pagar diri (kekebalan tubuh), karir, jodoh dan 

sebagainya. Ini sudah menjadi ketentuan dari pihak penjual.11 

Berhubungan dengan apa yang menjadi pembahasan penulis tentang 

jual beli tasbih berkhasiat terdapat beberapa perbedaan pendapat para ulama 

dalam hal boleh tidaknya benda yang ada unsur gaib tersebut menjadi objek 

jual beli. Perbedaan tersebut ada yang membolehkan, yaitu apabila telah 

memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli. Sedangkan yang melarang 

apabila jual beli tersebut termasuk jual beli yang mengandung unsur 

penipuan dan yang dijual adalah isi dari benda tersebut atau makhluk gaib 

sedangkan benda tersebut hanyalah sebagai perantara. 

Berangkat dari latar belakang di atas, ada yang menarik penulis untuk 

meneliti lebih jauh terhadap praktik jual beli yang mengandung unsur magis 

ini dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tasbih 

Berkhasiat Di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik”. 

 

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang ada pada latar belakang masalah di atas, 

maka penulis berhasil mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli tasbih berkhasiat ada manfaatnya atau tidak di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

                                                             
11 Thohiron, Penjual, Wawancara ,Gresik, 2018. 
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2. Ada atau tidaknya unsur gharar dalam jual beli tasbih berkhasiat di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

3. Kualitas dari barang tasbih berkhasiat yang ditawarkan sudah sesuai atau 

tidak. 

4. Analisis hukum Islam terhadap jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka perlu adanya batasan 

masalah agar pembahasannya tidak melebar dan menyimpang dari pokok 

masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Praktik jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten 

Gresik. 

2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli tasbih berkasiat di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik  

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli tasbih berkhasiat di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini merupakan pengulangan 

atau duplikasi dari penelitian yang telah ada.12 Di antara penelitian terdahulu 

yang terkait dengan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Imron Mubasir dengan judul 

“Analisis Hukum Islam Terhadap jual Beli keris di Kelurahan Jepara 

Kecamatan Bubutan Kota Suarabaya”, Tahun 2012. Kesimpulan dari Skripsi 

tersebut adalah Keris yang diperjualbelikan pada saat akad jual beli 

berlangsung, ternyata setelah akad berlangsung selang beberapa hari Keris 

tersebut kembali dengan sendirinya pada penjual dikarenakan keris tersebut 

tidak cocok dan tidak berjodoh serta tidak sesuai dengan pembeli inginkan, 

akan tetapi dari pihak penjual tidak mau mengganti keris yang hilang 

tersebut dengan alasan tidak ada kesepakatan sebelumnya, dan pembeli 

merasa dirugikan dengan adanya jual beli tersebut.13 

Persamaan skripsi ini dengan penulis teliti terdapat pada pada 

pembahasan mengenai akad jual beli serta menggunakan pendekatan dengan 

hukum Islam. Sedangkan perbedaan dengan skripsi yang akan penulis teliti 

                                                             
12 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan 

Skripsi (Surabaya: T.P), 8. 
13 Imron Mubasir, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Keris Di Kelurahan Jepara Kec. 

Bubutan Kota Surabaya”, (Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012).   
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yaitu terletak pada objeknya yaitu tentang jual beli tasbih berkhasiat di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Miqdad Asadullah dengan judul 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual 

Beli Kulit Hewan Qurban Dengan Sistem Lelang di Desa Penatersewu Kec. 

Tanggulangin Kab. Sidoarjo”, Tahun 2012. Kesimpulan dari Skripsi tersebut 

adalah membahas tentang Pandangan Tokoh Agama tentang jual beli kulit 

hewan qurban dengan system lelang di Kabupaten Sidoarjo. Penjual 

menawarkan kulit hewan qurban di tengah banyak pembeli, lalu para pembeli 

saling menawar dan yang berhak membeli adalah orang yang mengajukan 

harga paling tinggi.14 

Persamaan skripsi ini dengan penulis teliti terdapat pada pembahasan 

yang membahas tentang jual beli. Sedangkan perbedaan dengan proposal 

yang akan penulis teliti yaitu terletak pada pembahasan yaitu tentang jual 

beli tasbih berkhasiat dengan memilih objek penelitian ini sehingga dapat 

mengkaji pokok permasalahan yaitu apakah jual tasbih berkhasiat dari segi 

akad dan objek barang yang diperjual belikan diperbolehkan atau tidak 

menurut ketentuan umum jual beli dalam hukum Islam. 

                                                             
14 Miqdad Asadullah,”Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual Kulit 

Hewan Qurban dengan Sistem Lelang di Desa Penatarsewu Kec. Tanggulangin Kab. Sidoarjo”, 

(Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012). 
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Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Amin Musa dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Penerapan Mahar Berupa Gading Gajah Dalam 

Perkawinan Masyarakat Desa Lohayong Solor Timur Nusa Tenggara Timur”, 

Tahun 2010. Kesimpulan daru skripsi tersebut adalah membahas tentang 

pelaksanaan perkawinan yang menggunakan gading gajah sebagai mahar. 

Yang menjadi faktor pendorong adalah penetapan gading gajah sebagai 

mahar adalah tradisi adat yang merupakan warisan dari nenek moyang 

sehingga sulit dihilangkan bahkan sampai ke anak cucu mereka. 15 

Persamaan skripsi ini dengan penulis teliti yaitu sama-sama  

menggunakan  pendekatan hukum Islam. Sedangkan perbedaan dengan 

skripsi yang akan penulis teliti yaitu terletak pada objeknya yang membahas 

tentang jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

Dari sini jelas bahwa skripsi yang akan dibahas oleh ketiga penulis 

diatas sangatlah berbeda. Adapun penelitian dalam skripsi ini yang berjudul 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tasbih Berkhasiat di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik”, penulis lebih memfokuskan pada bagaimana 

analisis hukum Islam terhadap jual beli tasbih berkhasiat di kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik. 

 

                                                             
15 Amin Musa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Mahar Berupa Gading Gajah Dalam 

Perkawinan Masyarakat Desa Lohayong Solor Timur Nusa Tenggara Timur”, (Skripsi—IAIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2010). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dari penjelasan praktik jual beli tasbih berkhasiat di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

2. Untuk mengetahui dari penjelasan analisis hukum Islam terhadap jual beli 

tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat 

sebagai berikut : 

1. Dari segi teoretis 

a. Diharapkan berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

arti membangun dan menyempurnakan teori yang ada. 

b. Dapat digunakan untuk perbandingan bagi peneliti berikutnya untuk 

membuat karya ilmiah yang lebih sempurna. 

 2. Dari segi praktis  

Dapat menjadi bahan pertimbangan mengenai pelaksanaan jual beli tasbih 

berkhasiat bagi masyarakat yang pada umumnya beragama Islam dan 

masyarakat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 
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G. Definisi Operasional 

Dari judul yang telah dipaparkan di atas, untuk mempermudahkan 

pemahaman dan pembahasan untuk menghindari kesalahpahaman 

(misunderstanding), maka definisi operasional dari judul ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Hukum Islam 

Peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu Allah dan sunah 

Rasulullah, serta pendapat para ulama fiqh tentang jual beli.16 

2. Jual beli  

Pertukaran tasbi dengan harta atas dasar saling merelakan atau 

memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. 

3. Tasbi Berkhasiat 

Sesuatu yang harus dibayar oleh pembeli kepada penjual, bisa berupa 

uang, amalan-amalan khusus, atau sesuatu kehendak di penjual sebagai 

tanda penyatuan ikatan batin kepada calon pemilik barang dengan benda 

atau barang yang akan dibeli. Pengikatan antara barang yang telah 

ditirakati dan telah diisi dengan doa-doa. 

 

 

 

                                                             
16 Moh Rifa’i, Ushul Fiqh (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1973), 11. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian berasal dari dua kata yaitu, Metode dan Penelitian. 

Metode diambil dari bahasa Yunani yaitu methobos yang berarti cara atau 

jalan. Metode merupakan cara yang teratur untuk mencapai suatu maksud 

yang diinginkan. Sehubungan dengan upaya ilmiah, metode menyangkut 

cara-kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan. Oleh sebab itu, metode dapat diartikan sebagai cara 

mendekati, mengamati, dan menjelaskan suatu gejala dengan menggunakan 

landasan teori.17 

Sedangkan, Research (Penelitian) sebagai usaha untuk menemukan, 

mengembangkan, menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan 

dengan menggunakan metode-metode ilmiah.18 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan 

(field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah 

kehidupan sebenarnya. Studi lapangan dilakukan guna mencari validitas 

data, yang berkaitan dengan permasalahan jual beli tasbih berkhasiat di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

 

 

                                                             
17 Ulbe Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 12. 
18 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2010), 1. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis disini adalah 

metode penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain 

sebagainya. Secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.19 Metode kualitatif juga dapat 

diartikan secara mudah yaitu mengumpulkan dan menganalisis data 

berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan 

manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung data.20 

3. Lokasi Penelitian  

Adapun objek yang diteliti oleh penulis berupa tasbih berkhasiat, maka 

lokasi penelitian berada di Pasar Sidayu Kecamatan Sidayu Kabupaten 

Gresik 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam pembentukan proposal skiripsi ini adalah 

penjual dan pembeli tasbih berkhasiat. 

 

 

                                                             
19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian K ualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),131. 
20 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 13. 
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5. Sumber Data 

Sumber data adalah keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen atau dalam bentuk lainnya 

guna keperluan penelitian tersebut, meliputi: 

a. Sumber Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang 

diteliti. Data dalam penelitian ini di peroleh langsung dari penjual 

Bapak Thohiron, beserta asistennya Lukman dan lima pembeli tasbih 

berkhasiat H. Mukit, Ahmad Hadi, Adi Sucipto, Yusril, dan Firman. 

b. Sumber sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitihannya. Data  

sekunder merupakan sumber yang mampu memberikan informasi 

tambahan yang dapat memperkuat data pokok.21 Sumber sekunder 

dalam penelitihan ini tidak diperoleh. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh data yang benar dalam penelitian, pelaksanaan 

penelitian dilakukan dengan cara atau teknik yang relevan dengan data 

yang diperoleh. Secara garis besar data yang diperoleh langsung dari 

lapangan merupakan data primer sedangkan data sekunder diperoleh dari 

kepustakaan. 

                                                             
21 Ibid, 15. 
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Berdasarkan hal tersebut, teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara 

langsung pada objek yang di observasi, dalam arti bahwa 

pengamatan tidak menggunakan “media-media transparan”. Hal 

ini membuktikan bahwa peneliti secara langsung atau melihat 

atau mengamati apa yang sedang terjadi pada objek penelitian.22 

Dalam hal ini, penulis terjun langsung ke lapangan yakni pasar 

pahing Kecamatan Sedayu Kabupaten Gresik. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 

suatu masalah tertentu dan merupakan proses Tanya jawab lisan 

dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.23 

Wawancara juga bisa diartikan percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberi jawaban atas 

pertanyaan.24 Teknik ini untuk mencari data yang berhubungan 

                                                             
22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana), 2013, 143. 
23 Gunawam Imam, Metode Kualitatif : Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 160. 
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 135. 
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dengan akad, kualitas barang, objek pada praktik jual beli tasbih 

berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa 

bukti-bukti dokumen dari catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau kaya-karya 

monumental dari seseorang.25 Teknik ini berguna untuk mencari 

data-data berupa foto teknis penjualan dan pembelian, dan objek 

yang diperjual belikan berupa tasbih berkhasiat. 

7. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing 

Editing adalah pemeriksaan kembali data-data, terutama dari segi 

kelengkapan, kejelasan makna, kesesuaian dan keselarasan satu 

dengan yang lainnya, toleransi dan keseragaman kelompok data.26 

Teknik ini digunakan untuk mengoreksi data-data yang telah 

diperoleh, baik itu wawancara, maupun dokumentasi ataupun studi 

lapangan dengan cara memeriksa kembali data-data yang terkumpul 

serta dilakukan penyesuaian terhadap data yang diperoleh secara 

kolektif. Teknik ini digunakan penulis untuk mengedit penelitihan ini 

                                                             
25 Ibid. 
26 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2011), 

23. 
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dengan data yang diperoleh dengan wawancara, dokumentasi atau 

studi pustaka. 

b. Organizing 

Organizing adalah suatu langkah untuk menetapkan, 

menggolongkan, dan mengatur berbagai macam kegiatan yang 

dipandang.27 

Dalam tahapan ini peneliti melakukan pencarian berbagai macam 

bukti yang menjelaskan tentang praktik jual beli tasbih berkhasiat. 

c. Penemuan hasil riset, menganalisa data dari hasil organizing dengan 

menggunakan kaedah, teori dan dalil yang sesuai, sehingga diperoleh 

kesimpulan tertentu sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

tepat. 

8. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul lengkap, maka penulis menganalisa data ini 

menggunakan deskriptif analitis, yaitu digunakan untuk menggambarkan 

dan memaparkan tentang praktik jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik yang kemudian dianalisa dengan Hukum Islam. 

Metode penelitian deskriptif adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan 

data-data, rangka menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan yang 

                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), 240. 
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menyangkut keadaan waktu yang sedang berjalan dari pokok penelitian, 

teknik analisis data ini dilakukan secara deduktif. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika ini terdiri dari lima bab, yang setiap 

pembahasan memiliki sub pembahasan sebagai berikut : 

Bab pertama merupakan Pendahuluan yang memperkenalkan secara 

metodologis yakni terdiri dari: latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil 

penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian dan yang terakhir 

adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang pembahasan konsep jual beli dalam hukum 

Islam. Bab ini merupakan landasan teori masalah yang di angkat dalam 

proposal skripsi ini. Bab ini berisi Pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, 

rukun dan syarat jual beli, syarat dan rukun akad jual beli, syarat dan rukun 

barang yang diperjualbelikan, macam-macam jual beli yang dilarang, hikmah 

jual beli. 

Bab ketiga berisi tentang praktik jual beli tasbih berkhasiat di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Bab ini memaparkan data-data yang 

telah dihimpun oleh penulis dan berbagai dokumen yang dikumpulkan oleh 

penulis. Bab ini berisi, gambaran atau pengertian tentang tasbih berkhasiat, 
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akad dan mekanisme pada praktik jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik, objek yang diperjualbelikan yang berupa tasbih 

yang diberi amalan-amalan (asma’), serta hasil dari kegunaan tasbih 

berkhasiat tersebut. 

 Bab keempat ini memaparkan tentang analisis hukum Islam terhadap jual 

beli tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

 Bab kelima ini berisi tentang penutup yang berisi tentang kesimpulan 

hasil penelitian dengan bertumpu pada rumusan masalah yang telah ada. 

Sekaligus memberikan saran serta rekomendasi dari peneliti kepada pembaca, 

civitas akademik, serta kepada para peneliti yang lain untuk perkembangan 

penelitian lebih lanjut.  
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BAB II 

KONSEP JUAL BELI DALAM ISLAM 

 

 

A. Pengertian Jual Beli 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering temui berbagai macam jenis 

jual beli, bahkan tidak jarang kita melakukannya setiap hari dengan ini, agar 

kita dapat mengetahui apa itu jual beli, maka dalam subbab ini penulis akan 

menjelaskan denifisi praktis tentang jual beli, agar kita dapat memahami 

dengan mudah dan benar dalam jual beli. Dengan demikian penulis akan 

berusaha untuk lebih seksama. 

Jual beli disebut juga perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-bai’ 

-yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al البَيْع  

Zuhaily menyebutkan secara bahasa yaitu dengan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain.1 Kata al-bai’ dalam bahasa arab yaitu kata al-syira>’ (beli) 

dengan demikian kata al-bai’ yaitu jual beli. Sedangkan secara terminologi, 

terdapat perbedaan definisi jual beli yang dikemukakan oleh para ulama fiqh, 

meskipun substansi dan tujuan dari masing-masing definisi itu sama. Sayyid 

Sabiq mendefinisikannya dengan:  

                                                             
1 Wahbah A-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu 5, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, cet. 1 (Jakarta: Gema 

Insani, 2011), 374. 
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لْكٍ بِّعِّوَ  اَضِّى , اوَْ نَ قْلُ مِّ اَلٍ عَلَى سَبِّيْلِّ التََّّ ِِّ مُبَادَلَةُ مَالٍ بِِّ ُُوْنِّ ِّيْ ْْ ِِّ الْمَ ْْ   ضٍ عَلَى الْوَ

Artinya: “Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar 

saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti 

yang dapat dibenarkan”.  
Dalam definisi di atas yang dimaksud harta yaitu segala yang dimiliki 

dan bermanfaat, maka yang dikecualikan yang bukan milik dan yang tidak 

bermanfaat. Yang dimaksud milik agar dapat dibedakan yang bukan milik. 

Yang dimaksud dengan ganti yaitu agar dapat dibedakan dengan hibah 

(pemberian). Sedangan yang dimaksud dapat dibenarkan (al-ma’dzun fi<h) 

yaitu agar dapat dibedakan dengan jual beli yang dilarang.2 

Definisi yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah jual beli adalah:3 

ٍِ مََْصُوْصٍ , أَوْ مُبَادَلَةُ شَيْئٍ مَرْغُ  ْْ اَلٍ عَلَى وَ ٍِ مُ مُبَادَلَةُ مَالٍ بِِّ ْْ ِِّ بِِِّّْْلْ عَلَى وَ ٍٍ ِّيْ قَيَّ ٍٍ وْ
 مََْصُوْصٍ.

Artinya: “saling tukar harta dengan harta melalui cara tertentu”. atau, 

“tukar-menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang 

sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”. 

Dalam definisi di atas terkandung pengertian “cara yang khusus” 

yang dimaksudkan ulama Hanafiyah dengan kata-kata tersebut ialah melalui 

ijāb dan qabūl, atau boleh juga melalui saling memberikan barang dan harga 

dari penjual dan pembeli. Adapun harta yang diperjualbelikan harus 

bermanfaat bagi kedua belah pihak. Sehingga seperti bangkai, darah, 

minuman keras tidak diperbolehkan dalam jual beli. Karena benda-benda 

                                                             
2 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 120. 

3 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111. 
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seperti itu tidak bermanfaat bagi manusia khususnya muslim. Apabila 

barang-barang seperti itu diperjualbelikan menurut ulama Hanafiyah, jual 

beli tersebut tidak sah. 

Sedangkan definisi lain yang dikemukakan oleh Ulama Malikiyah jual 

beli adalah:4 

لْمَالِّ تََلِّْيْكًا وَتََلَُّكًا.  مُبَادَلَةُ الْمَالِّ بَِّ
Artinya: “saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 

pemindahan milik dan pemilikan”. 

Dalam definisi ini ditekankan kata “milik dan pemilikan”, karena 

dalam tukar-menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, yaitu sewa-

menyewa (al-ija>rah).5 

Dengan demikian jual beli adalah melibatkan antara dua pihak, 

dimana pihak ke satu menyerahkan uang sebagai pembayaran atas barang 

yang diterima dari pihak penjual, dan pihak kedua menyerahkan barang 

sebagai ganti atas uang yang diterima dari pihak pembeli. Ketetapan akad 

adalah menjadikan barang sebagai milik pembeli dan menjadikan harga 

sebagai pemilik penjual. Adapun hukum akad jual beli dibagi menjadi 3 

macam antara lain: 

1. Dimaksudkan sebagai taklīf, yang berkaitan dengan wajib, haram, sunnah, 

makruh, dan mubah 

                                                             
4 Ibid, 112. 

5 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2017), 76. 
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2. sesuai dengan sifat-sifat syara’ dan perbuatan yaitu sah, luzūm, dan tidak 

luzūm, seperti pernyataan “akad yang sesuai dengan rukun dan syaratnya 

disebut dengan sahih lazim” 

3. dimaksud sebagai dampak tasarruf syara’ yaitu berdampak pada beberapa 

ketentuan kepada orang yang diberi wasiat ataupun bagi benda yang 

diwasiatkan. 

 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

Dalam kehidupan manusia, jual beli sebagai sarana dalam tolong-

menolong antara sesama umat mempunyai landasan yang kuat dalam Al-

Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah Saw. Terdapat beberapa dari ayat Al-

Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah Saw tentang jual beli antara lain sebagai 

berikut: 

1. Landasan Al-Qur’an 

a) Surat Al-Baqarah ayat 275: 

( 275أَحَلَّ اللهٌ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرهِّبََ...)البقرة : وَ   
Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba...”6 

b) Surat An-Nisa’ ayat 29: 

لْبَاطِّلِّ اِّلََّّ انَْ تَكُوْ يََ ي ُّهَا الَّذِّيْنَ امََنُ وْا لَاتََْ كُلُوْا امَْوَالَكُمْ   نَكُمْ بَِّ نْكُمْ بَ ي ْ نَ تَِِّارَةً عَنْ تَ رَاضٍ مهِّ  

                                                             
6 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sigma 

IkasaMedia Arkalima, 2009), 42. 
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Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil kecuali dengan jalan perdagangan yang didasari 

suka sama suka di antara kamu ”.7 

2. Landasan As-sunnah 

Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah Saw. Antara lain hadis 

yang dikemukakan oleh Rafi’ bahwa: 

ُّ صلى الله عليِ و سلم: أَيُّ الْكَسْبِّ أَطْيَبُ؟ َِ قَلَ  ُْلِّ بِّيَ ٍِّهِّ وكَُلُّ ب َ سُئِّلَ النَّبِِّ يْعٍ : عَمَلُ الرَّ
 مَبْْوُْرٍ. )رواه ابزَّار والحاكم(

Artinya: “Rasulullah Saw. Ditanya salah seorang sahabat mengenai 

pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. Rasulullah ketika 

itu menjawab: usaha tangan manusia sendiri dan setiap 

jual beli yang diberkati”. (HR. al-Bazzar dan al-Hakim).8 

Dalam riwayat at-Tirmizi Rasulullah bersabda: 

رُ الصَّ ٍُوْقُ الْللَأامِّيُْْ مَعَ النَّبِّيهِّيَْْ وَالصِّه ٍهِّيقِّْيَْْ  وَالشُّهَ ٍَاءِّ. )رواه التَّمذى(. ألَتهاخِّ  
Artinya: “pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya 

di surga) dengan para nabi. Para siddiqin dan para 

syuhada”9 

Dari kandungan ayat-ayat Allah dan sabda-sabda Rasul di 

atas, para ulama fiqh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli itu 

adalah mubah (boleh) akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, 

menurut Imam asy-Syatibi (w.790 H), pakar fiqh Maliki, hukumnya 

boleh berubah menjadi wajib. Imam asy-Syatibi memberi contoh 

ketika terjadi praktik ihktikar (penimbunan barang sehingga stok 

hilang dari pasar dan harga dipasar melonjak naik). Apabila seseorang 

                                                             
7 Ibid, 83. 

8 Sayyid al-Imam Muhammad Ibn Ismail al-Kahlani Al-Sanani, SubulAl-Salam Juz III, (Kairo: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, 1988), 4. 
9 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 24. 
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melakukan ihktikar dan mengakibatkan melonjaknya harga barang 

yang ditimbundan disimpan itu, maka menurutnya, pihak pemerintah 

boleh memaksa pedagang untuk menjual barangnya itu sesuai dengan 

harga sebelum terjadinya pelonjakan harga. Dalam hal ini, 

menurutnya, pedagang itu wajib menjual barangnya sesuai dengan 

ketentuan pemerintah.10 

3. Kaidah fiqh 

بََحَةُ إِّلاَّ أَنْ يَ ٍُلَّ دَلِّيْلٌ عَلَى تََْرِّيِّْهَا ْ الْمُعَامَلَةِّ الِّْْ  الَأصْلُ فِِّ
Artinya: Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.28 

Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan 

transaksi, pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, 

kerja sama, dan lain-lain, kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti 

tipuan, judi dan riba. 

4. Landasan Ijmak 

Menurut para ulama’ telah bersepakat bahwa landasan ijmak adalah 

jual beli yang diperbolehkan dengan alasan manusia tidak bisa mencukupi 

kebutuhan dirinya dalam sehari-hari., tanpa bantuan orang lain. Oleh 

                                                             
10 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah), Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014, 19. 
28 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016), 130. 
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karena itu bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya 

tersebut. Harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.11 

Menurut penulis, dapat disimpulkan dari ayat dan hadis di atas bahwa inti 

dari jual beli yaitu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara suka rela atau suka sama suka antara kedua belah 

pihak yang bertransaksi, dimana pihak yang satu memberikan benda dan 

dimana pihak kedua menerimanya sesuai dengan perjanjian dan ketentuan 

yang sudah disepakati. 

 

C. Syarat dan Rukun Jual Beli  

Kebayakan problem sosial yang mengakibatkan sesuatu pertengkaran 

adalah disebabkan tidak dijalankannya undang-undang syari’at yang telah 

ditetapkan oleh Allah Swt tentang jual beli. Undang-undang tersebut 

berfungsi sebagai pengemban bagi kebaikan dalam bermuamalah. Oleh 

karena itu Allah Swt mensyaratkan untuk sahnya jual beli haruslah sesuai 

dengan kesepakatan antara mereka, kecuali jika ada persyaratan yang 

melanggar aturan dalam hukum Islam. 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual 

beli itu dikatakan sah oleh syara’.Adapun jumhur ulama menyatakan bahwa 

rukun jual beli itu ada empat macam antara lain:12 

                                                             
11 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 75. 
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1. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli). 

2. Ada Sighat al-‘aqd (lafal ijab qabul). 

3. Ada barang yang dibeli. 

4. Ada nilai tukar pengganti barang. 

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan 

nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual 

beli. 

Adapun transaksi jual beli tidak cukup dari rukun-rukun yang sudah 

dipaparkan di atas, akan tetapi dibalik dari rukun-rukun tersebut haruslah ada 

syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak yang melakukan 

transaksi jual beli, yaitu si penjual dan si pembeli syarat-syarat tesebut antara 

lain:13 

1. syarat orang yang berakad (al-muta’aqidain): yaitu antara penjual dan 

pembeli haruslah orang yang telah cakap atau berakal dalam bertindak 

terhadap harta dan berbuat kebajikan sehingga transaksi jual beli seperti 

ini mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk (al-mumayyiz). 

sehingga dapat disimpulkan bahwa transaksi jual beli tidak memenuhi 

syarat dan apabila transaksi jual beli ini dilakukan oleh orang gila atau 

                                                                                                                                                                              
12 Ali Hasan, Berbagai Macam dalam Transaksi Islam Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2003), 117. 
13 Qomarul Huda, Fiqh Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 52. 
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anak-anak masih di bawah umur (mumayyiz) atau belum cakap tidak 

sah.14 

2. Sighat al-‘aqd: pernyataan kehendak yamg lazimnya terdiri dari ijab dan 

qabul. Ijab yaitu suatu pernyataan kehendak yang pertama muncul dari 

suatu pihak untuk melahirkan suatu tindakan hukum, dimana dengan 

pernyataan penawaran  terhadap pihak lain. Dan terjadilah akad. 

Sedangkan qabul yaitu pernyataan kehendak yang disetujui ijab dan 

dengannya tercipta suatu akad. 

Dari syarat dari rukun kedua diatas adalah ijab qabul harus jelas 

dalam transaksinya dan tidak mengandung banyak pengertian, harus ada 

kata sepakat dalam ijab qabul tersebut, harus menggambarkan 

kesungguhan dari kedua belah pihak yang bertransaksi dan saling ridha 

atau tidak terpaksa dari pihak lain.  

3. Ma’qūd ‘alaīh, yaitu barang yang diperjualbelikan. Syaratnya harus barang 

yang jelas dan tidak semu. Barang itu harus ada manfaatnya, karena Allah 

Swt mengharamkan jual beli babi, khamr dan sebagainya yang masuk 

dalam hukumnya. Barang yang boleh diperjualbelikan ada empat syarat 

antara lain:15 

a) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, akan tetapi pihak penjual 

menyatakan sanggup untuk mengadakan atau memperlihatkan barang 

                                                             
14 Ibid, 55. 
15 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 7. 
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itu. Seperti barang tersebut ada di toko atau di pabrik dan yang lainnya 

disimpan dalam gudang. Namun yang terpenting, pada saat diperlukan 

barang tersebut sudah ada dan dapat dihadirkan pada tempat yang 

sudah disepakati bersama. 

b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi kedua belah pihak yang akan 

bertransaksi. 

c) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum bisa dimiliki seseorang, 

tidak boleh diperjualbelikan, misalnya memperjualbelikan ikan dilaut, 

emas dalam tanah, karena ikan dan emas itu belum dimiliki penjual. 

d) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung. 

4. Syarat-syarat Nilai Tukar (Harga Barang) 

Nilai tukar barang adalah termasuk unsur yang terpenting dan pada 

zaman sekarang ini umumnya menggunakan mata uang sebagai alat nilai 

tukar barang. Adapun harga yang dapat di permainkan oleh pedagang 

antara lain:16 

a) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 

b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum misalnya 

pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Adapun harga barang itu 

dibayar kemudian berutang maka dalam waktu pembayarannya harus 

jelas. 

                                                             
16 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqh Muamalah (Kediri: Lirboyo Press, 2013), 10. 
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c) Apabila jual beli itu dilakukan secara mempertukarkan barang (al-

muqayadhah) maka barang yang dijadikan nilai tukar tersebut bukan 

barang yang diharamkan oleh syara’, misalnya khamr dan babi, karena 

kedua jenis tersebut tidak memiliki nilai menurut syara’. 

 

D. Macam-macam Jual Beli 

Menurut ulama Hanafiyah jual beli dari segi sah atau tidaknya membagi 

ada tiga bentuk antara lain sebagai berikut:17 

1. Jual beli yang sahīh 

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang sahīh yaitu apabila jual beli itu 

disyariatkan, sudah memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, bukan 

milik orang lain, dan tidak tergantung hak khiya>r lagi. Dimana jual beli 

seperti ini dikatakan sebagai jual beli sahīh dan mengikat antara kedua 

belah pihak. 

2. Jual beli yang batal 

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu atau 

seluruhnya tidak memenuhi rukunnya, atau jual beli itu pada dasar dan 

sifatnya tidak disyariatkan, misalnya jual beli yang dilakukan oleh anak-

anak yang dibawah umur, tidak berakal (orang gila), barang yang 

                                                             
17 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 75-77.  
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diperjualbelikan barang-barang yang diharamkan oleh syara’, misalnya 

babi, khamr, narkoba, bangkai, darah. 

Adapun jenis-jenis jual beli yang batil adalah:18 

a) Jual beli sesuatu yang tidak ada atau tidak nampak. Para ulama fiqh 

sepakat menyatakan jual beli yang dilakukan seperti tidak sah atau 

batil. Misalnya, menjual buah-buahan yang putiknya pun belum 

muncul dipohonnya atau anak sapi yang belum ada. Sekalipun di perut 

ibunya telah ada. 

b) Memperjualbelikan barang yang tidak boleh diserahkan kepada 

pembeli. Misalnya, menjual burung piaraan yang lepas terbang di 

udara atau menjual barang yang hilang.  

c) Jual beli barang-barang yang mengandung najis misalnya, khamr, 

babi, darah, bangkai. 

d) Jual beli yang mengandung unsur penipuan atau tidak transparan 

misalnya, menyembuyikan yang cacat dari benda yang 

diperjualbelikan sehingga ada unsur-unsur penipuan. 

3. Jual beli rusak (fasīd) 

Ulama Hanafiyah telah membedakan Jual beli fasi>d dengan jual 

beli yang batal. Apabila jual beli yang ditimbulkan dari kerusakan barang 

yang diperjualbelikan, maka jual beli tersebut hukumnya batal, misalnya 

                                                             
18 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 15. 
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menjual benda-benda haram (babi, darah, dan khamr). Sedangkan 

kerusakan pada jual beli yang meyangkut harga barang dan boleh 

dperbaiki, maka jual beli tersebut dinamakan fasīd.  

Adapun menurut jumhur ulama, tidak membedakan antara jual 

beli yang fasīd dengan jual beli yang batal. Menurut mereka jual beli 

terbagi menjadi dua yaitu jual beli yang shahīh dan jual beli yang batal. 

Apabila rukun dan syarat jual belinya sudah terpenuhi maka jual beli 

tersebut sah. Sedangkan apabila dari salah satu rukun dan syarat jual beli 

itu tidak terpenuhi, maka jual beli tersebut batal.19 

Diantara jual beli yang fasid, menurut Hanafiyah, antara lain 

sebagai berikut: 

a) Jual beli al- mājhu’ yaitu jual beli benda atau barangnya secara global 

tidak diketahui. 

b) Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, misalnya ucapan dari 

pihak penjual kepada pihak pembeli, “saya jual mobil saya ini pada 

engkau bulan depan setelah gajian”. 

c) memperjualbelikan benda yang gaib yang tidak dapat dihadirkan pada 

saat jual beli berlangsung, sehingga benda tersebut tidak dapat dilihat 

oleh pembeli.20 

                                                             
19 Ghufron A. Masadi, Fikih Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 141-

142. 
20 Ibid. 
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Adapun jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu dari segi 

obyek jual beli dan segi pelaku jual beli. Dalam pembahasanya adalah; 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek dalam jual beli ada 

tiga macam:21 

a) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, adalah jual beli 

sala>m (pesanan). Sala>m yaitu jual beli yang tidak tunai (kontan), pada 

awalnya meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga 

tertentu. Maksudnya adalah perjanjian antara kedua belah pihak yang 

penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa-masa tertentu, 

sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika pada waktu akad.  

b) Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada saat akad jual beli benda atau 

barang yang diperjualbelikan harus ada di depan penjual dan pembeli. 

Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak pada saat transaksi jual beli. 

c) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, yaitu suatu  jual 

beli yang dilarang oleh agama islam, karena barangnya tidak pasti atau 

masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari 

curian atau barang titipan yang mengakibatkan kerugian dari salah satu 

pihak.22 

                                                             
21 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah (Jakarta: KENCANA Prenadamedia Group, 

2012), 108. 
22 Ibid. 
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Adapun dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam  

antara lain:23 

a) Bai’ al-muqayyadhah, yaitu dimana jual beli ini barang dengan 

barang disebut barter. Misalnya menjual hewan dengan gandum. 

b) Bai’ al-sharf, adalah meperjualbelikan saman (alat pembayaran) 

dengan tsaman lainya, misalnya dolar, dinar, dirham, dan sebagainya. 

c) Bai’ al-muthlaq, adalah jual beli barang dengan barang lain secara 

tangguh atau menjual barang saman secara mutlaq, misalnya dolar, 

dirham atau rupiah da lain-lain. 

d) Bai’ as-sala>m, yaitu benda yang diakadkan bukan berfungsi sebagai 

mabi’ melainkan berupa dain (tangguhan) oleh karena itu uang yang 

dibayarkan sebagai saman, bisa jadi berupa ‘ain bisa juga berupa dain 

namun harus diserahkan sebelumnya berpisah. Karena saman dalam 

akad sala>m berlaku sebagai ‘ain.24 

Dari segi pelaku akad (subyek) jual beli ada tiga macam antara lain 

sebagai berikut: 

1. Akad jual beli secara lisan adalah dimana akad ini dilakukan oleh 

masyarakat banyak, adapun bagi orang bisu diganti dengan isyarat 

dalam menampakkan kehendak. Oleh karena itu yang dipandang 

                                                             
23 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 141. 

24 Ibid, 143-144. 
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dalam akad ini adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 

pernyataan dan pembicaraan. 

2. Akad jual beli dilakukan melalui utusan, perantara, surat meyurat, 

atau dengan tulisan. Misalnya jual beli ini dengan ijab qabul melalui 

ucapan, seperti giro atau via pos. Dimana jual beli ini dilakukan 

antara si penjual dan si pembeli tidak bertemu atau berhadapan 

dalam satu majlis akad, akan tetapi melalui giro atau via pos. Jual 

beli seperti ini diperbolehkan menurut syara’. Dalam beberapa 

pendapat ulama’, bentuk ini hampir sama dengan jual beli sala>m, 

hanya saja bentuk jual beli sala>m antara kedua belah pihak saling 

bertemu atau berhadapan dalam satu majlis akad. Sedangkan dalam 

bentuk jual beli melalui giro atau via pos antara kedua belah pihak 

tidak berada dalam satu majlis akad.25 

3. Jual beli melalui perbuatan (saling memberikan) atau disebut juga 

dengan mu’athah, adalah mengambil dan memberikan benda tanpa 

ijab dan qabul, misalnya seseoarang mengambil rokok yang sudah 

ada tulisan label harganya, dibandrol oleh si penjual kemudian 

memberikan uang pembayarannya kepada si penjual. Dimana jual 

beli ini dilakukan tanpa ijab dan qabul antara penjual dan pembeli. 

Menurut beberapa pendapat ulama’ Syafi’iyah hal tersebut dilarang. 

                                                             
25 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 77-78 
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Akan tetapi menurut sebagain lainnya seperti Imam Nawawi boleh 

jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara tersebut, yaitu 

dengan cara tanpa ijab qabul terlebih dahulu. 

 

E. Jual Beli yang dilarang dalam Islam 

Dalam Islam tidak mengharamkan perdagangan, kecuali dalam 

perdagangan tersebut seperti: mengandung unsur penipuan, kezhaliman, 

mempromosikan hal-hal yang dilarang. Perdagangan, narkoba, khamr, 

patung, babi, dan barang-barang sejenis, yang komsumsi, pemanfaatannya 

diharamkan, perdagangannya juga diharamkan dalam islam. Oleh karena itu 

setiap penghasilan melalui praktek seperti diatas adalah haram dan kotor.29 

Jual beli yang dilarang dalam Islam antara lain sebagai berikut: 

1. Jual beli secara najasy (propaganda palsu), yaitu dimana jual beli ini 

menaikan harga bukan karena tuntutan semestinya, melaikan tujuannya 

semata-mata untuk mengelabui orang lain agar orang tersebut mau 

membeli dengan harga yang di tawarkan. 

2. Menjual kepada seseorang yang masih dalam menawar penjualan orang 

lainnya, membeli barang yang masih ditawar orang lainya. Seperti: 

menolak harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan harga 

                                                             
29 Ghufron A. Mashadi, Fiqh Muamalah Kontekstual …, 143. 
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yang lebih mahal. Dari contoh diatas jelas dilarang karena ada unsur 

akan menyakitkan hati orang lain. 

3. Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang naik dan sangat dibutuhkan 

oleh orang, kemudian barang itu disimpan dan setelah harganya 

melambung naik tinggi lalu dijual. 

4. Membeli dengan tawaran harga yang sangat tinggi, akan tetapi dia tidak 

mengingikan barang tersebut, melainkan hanya bertujuan agar orang lain 

tidak berani membelinya. 

5. Membeli benda yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam masa 

khiya>r.30 

6. Memperjualbelikan sesuatu yang haram adalah hukumnya haram. 

Misalnya jual beli khamr, babi, makanan atau minuman yang diharamkan 

secara umum, patung, lambang salib, berhala dan lain-lain. Pembolehan 

dalam praktek jual beli seperti contoh berarti mendukung dalam praktek 

maksiat dan merangsang orang untuk melakukannya, sekaligus 

mendekatkan mereka kepada hal tersebut. 

7. Jual beli secara ‘arbun, yaitu membeli barang dengan membayar 

sejumlah harga lebih dahulu, sendirian, sebagai uang muka dengan istilah 

(DP). Kalau tidak jadi diteruskkan dalam pembeliannya. Maka uang 

tersebut hilang atau hagus, dihibahkan kepada penjual̀ 

                                                             
30 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), 284-285. 
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8. Menjualkan suatu barang yang berguna, tetapi kemudian barang tersebut 

dijadikan alat untuk berbuat maksiat oleh para pembelinya. Seperti jual 

beli anggur kepada orang yang biasa membuat minuman memabukkan 

(khamr) dengan anggur tersebut. 

9. Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada pembelinya, jual 

beli tersebut tidak sah (batil). Misalnya menjual barang yang hilang, atau 

mejual burung peliharaan yang lepas dari sangkarnya. Hukum ini sudah 

disepakati oleh seluruh ulama fiqih (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, 

Hanabila).31 

10. Jual beli yang mengandung unsur tipuan. Menjual yang ada mengandung 

unsur tipuan atau tidak transparan jual beli tersebut tidak sah atau batil 

dan dilarang oleh Nabi Saw. Misalnya barang itu kelihatannya baik, 

sedangkan dibaliknya terlihat tidak baik. Sering kita temui dalam 

kalangan masyarakat. Seperti menjual buah-buahan dalam keranjangnya 

yang bagian atasnya ditaruh yang baik-baik, sedangkan bagian bawahnya 

yang jelek-jelek, Menjual anak unta yang masih dalam kadungan, burung 

yang berada di udara atau ikan yang masih di dalam air. Yang pada 

intinya ada unsur penipuan dan tidak transparan dari pihak penjual 

dengan cara memperlihatkan yang baik-baik dan menyembunyikam yang 

tidak baik atau cacat. 

                                                             
31 Ghufron Ihsan, Fiqh Muamalat (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 35-36. 
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F. Hikmah Jual Beli 

Allah mensyariatkan jual beli sebagai bagian dari bentuk saling tolong 

menolong antara sesama manusia, juga sebagai keleluasaan, karena manusia 

secara pribadi tidak lepas dari kebutuhan dalam kehidupan sehari-harinya 

misalnya sandang, pangan, papan dan lain-lain. Kebutuhan tersebut tidak 

akan pernah terputus selama manusia masih hidup.32 Hikmah jual beli antara 

lain sebagai berikut: 

1. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki benda yang haram 

atau secara batil. 

2. Kedua belah pihak dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar kerelaan 

atau suka sama suka. 

3. Penjual dan pembeli mendapat rahmad dari Allah Swt. 

4. Dapat menumbuhkan ketentraman atau kebahagiaan dan menciptakan 

tali persaudaraan dengan baik dari kedua belah pihak. 

5. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyaarakat. 

6. masing-masing antara pihak penjual dan pembeli merasa puas, baik 

ketika penjual melepas barang dagangannya dengan imbalan, maupun 

pembeli membayar dan menerima barang tersebut. 

 

                                                             
32 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 64. 
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BAB III 

PRAKTEK JUAL BELI TASBIH BERKHASIAT DI KECAMATAN SIDAYU 

KABUPATEN GRESIK 

 

 

A. Gambaran Umum Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 

Sidayu merupakan kota tua, jejak sejarah Kabupaten Gresik dimana 

dulunya hanya sebuah Kadipaten Sedayu yang sekarang berubah menjadi 

Kecamatan Sidayu. Meski hanya sebuah kecamatan, Sidayu memiliki alun-

alun yang luas, pasar sebagai sarana praktek jual beli masyarakat, dan 

peninggalan bangunan- bangunan tua yang sampai sekarang masih ada. Itu 

pertanda bahwa Sedayu atau yang dikenal oleh orang sekarang dengan 

julukan kecamatan Sidayu, merupakan kota tua yang pernah berjaya pada 

masanya. Dan sekarang menjadi salah satu dari beberapa kecamatan yang 

berada di bawah pemerintahan Kabupaten Gresik.1 

Daerah ini terletak 28 km dari sebelah utara kota Kabupaten Tingkat 

II Gresik, dan 11 km dari sebelah selatan pantai utara Pulau Jawa dimana 

wilayah ini hampir 5% terlintasi jalan Deandles yang merupakan akses jalur 

Transportasi antara Kabupaten Gresik dan Kabupaten Lamongan dengan cara 

                                                             
1 Ari Iyanto, Kecamatan Sidayu Dalam Angka 2018 (Gresik: Badan Pusat Statistik, 2018), 1. 
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melalui jalur pantai utara. Dimana penulis mengadakan penelitihan tentang 

praktek jual beli Tasbih Berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.2 

1. Keadaan Geografis  

Secara geografis Kecamatan Sidayu dengan luas wilayah 47,13 km. 

Dan terletak pada ketinggian kurang lebih 7 meter diatas permukaan laut. 

Dan mempunyai 21 desa atau kelurahan. Kecamatan Sidayu kebetulan 

berbatasan langsung dengan Kecamatan Ujung Pangkah berada di sebelah 

utara. Dan Kecamatan Bungah berada di sebelah selatan. Lalu Kecamatan 

Dukun dan Panceng di sebelah barat. Kemudian dengan selat madura 

sebelah timur. Adapun Ibukota Kecamatan Sidayu ada beberapa desa 

yang ditetapkan dalam kawasan ibu kota kecamatan tersebut seperti desa 

Kauman, Asempapak, Pengulu, Mriyunan, Raci Tengah, Purwodadi, 

Sedagaran, Bunderan, Sidomulyo. Tetapi dimana desa Randuboto 

merupakan desa yang paling luas dari desa-desa lainnya yaitu mempunyai 

sebesar 9,37 km. Sedangkan desa Kauman merupakan desa terkecil 

dengan mempunyai luas sebesar 0,04 km. 

 

 

 

 

                                                             
2 Ibid.  
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Batas wilayah kecamatan sebagai berikut : 

No Batas wilayah Keterangan 

1 Sebelah Utara Kec. Ujungpangkah 

2 Sebelah Timur Selat Madura 

3 Sebelah Selatan Kec. Bungah 

4 Sebelah Barat Kec. Dukun Panceng 

  Sumber : Kecamatan Sidayu dalam angka 2018 

Kemudian mengenai iklim, Kecamatan Sidayu beriklim tropis dan 

memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan seperti 

layaknya di indonesia saat ini, dengan pada saat pagi sampai siang hari 

suhunya mencapai rata-rata + 31oC dan pada saat sore sampai malam 

hari suhunya mencapai  + 23oC. Sedangkan pada musim hujan berkisar 

antara 1000mm sampai 1500mm pertahunnya.3 

Adapun keadaan luas wilayah Kecamatan Sidayu terdiri dari: 

a. Tanah Sawah : 1.156,500 Ha. 

b. Pekarangan : 187,830 Ha. 

c. Kebun/tegal : 1.068,420 Ha. 

d. Tambak  : 2.850,910 Ha. 

e. Hutan Negara : -     

f. Lainnya   : 449,720 Ha. 

                                                             
3 Ari Iyanto, Kecamatan Sidayu Dalam Angka 2018 (Gresik: Badan Pusat Statistik, 2018), 2. 
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Jumlah                 : 5.713,38 Ha. 

Sedangkan dari wilayah administrasi Kecamatan Sidayu terbagi menjadi 

21 desa dan terbagi 11 dusun, RW 73 dan RT 205. Dari data tersebut 

bahwa jumlah dari perangkat desa sebanyak 126 orang dan sekretaris 

desa semua sudah diangkat menjadi PNS.4 

Wilayah Administrasi Jumlah 

Desa 21 

Dusun 11 

Rukun Warga 73 

Rukun Tetangga 205 

Jumlah Perangkat Desa Jumlah 

Kepala Desa 21 

Sekretaris Desa 12 

Perangkat Lainnya 126 

Sumber : Kecamatan Sidayu dalam angka 2018 

Dari seluruh desa semuanya mempunyai kepala desa masing-

masing. Akan tetapi ada 9 desa yang tidak memiliki seorang 

sekretaris desa seperti desa Ngawen, Mojoasem, Asempapak, 

Kertosono, Bunderan, Golokan, Sedagaran, Gedangan dan Sidomulyo 

karena mereka sudah memasuki masa pensiun.  

                                                             
4 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

2. Keadaan Demografis5 

Menurut data laporan monografi akhir tahun 2018, bahwa jumlah 

penduduk Kecamatan Sidayu yang terdiri dari laki-laki maupun 

perempuan dapat diklasifikan sebagai berikut: 

a. Menurut jenis kelamin antara lain : 

1) Laki-laki sebanyak = 22,018 

2) Perempuan sebanyak = 22,818 

3) Jumlahnya = 44,836 

b. Menurut Mata Pencaharian 

Rata-rata masyarakatnya menggunakan Walet sebagai hasil 

utama. Dan sidayu merupakan penghasil perikanan yang cukup 

banyak. Baik dalam perikanan laut maupun Tambak, tidak hanya itu 

mereka juga banyak ditopang dari sektor wiraswasta. Oleh karena itu 

satu salah desa Wadeng penghasil industri Garment (konveksi) dan 

pembuatan pupuk dolomite yang cukup terkenal di kalangan luar 

daerah. Dan juga ada pasar sebagai sarana untuk sarana jual beli. 

Dengan demikian perekonomian masyarakatnya banyak ditopang dari 

sektor ekonomi perdagangan barang dan jasa.6 

 

 

                                                             
5 Ari Iyanto, Kecamatan Sidayu Dalam Angka 2018 (Gresik: Badan Pusat Statistik, 2018), 3.  

6 Khusnul Sholihin, Warga Sidayu, Wawancara, Gresik, 2019. 
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c. Mengenai Pendidikan 

Sejak dulu Sidayu dikenal merupakan sebagi pusat pendidikan di 

Kabupaten Gresik, dengan adanya lembaga pendidikan yang ada pada 

Kecamatan Sidayu sangat dekat antara jarak lembaga satu dengan 

yang lainnya. Yang terdiri : 

1)  PAUD 

2) TK 

3) Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

4) SMP/MTs 

5) SMA/MA/SMk 

6) Perguruan Tinggi 

7) Pondok Pesantren 

8) Lembaga Kursus 

Dalam sektor pendidikan penulis dapat menggambarkan bahwa, 

banyaknya lembaga pendidikan warga masyarakat Kecamatan sidayu 

rata-rata menamatkan sekolahnya baik ditingkat dari PAUD, SD/MI, 

SMP/MTS, SMA/MA/SMK sampai pada Perguruan Tinggi sebagian 

masyarakatnya ada yang melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang 

lebih tinggi keluar daerah seperti Surabaya, Malang, Jogja, Jakarta. 
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ada juga yang memilih menjadi seperti nelayan, petani, buruh, 

pedagang serta wiraswata lainnya.7 

Selain itu Kecamatan Sidayu terdapat beberapa pondok yang cukup 

terkenal di wilayah Kabupaten Gresik, ada juga masyarakatnya 

menuntut ilmu secara non-formal di pesantren tersebut. Dengan 

adanya pondok tersebut masyakarat dapat menimba ilmu dan 

memegang teguh ajaram agama sesuai apa yang di perolehnya pada 

pondok tersebut. Tidak hanya itu ada juga yang menuntut ilmu di 

Madrasah-Madrasah diniyah yang diterapkan oleh pondok tersebut. 

Dengan melihat kondisi pendidikan di Wilayah Kecamatan Sidayu 

mayoritas tamatan sekolah banyak sampai SMA/MA/SMK dan 

berpegang kuat dengan ilmu agama yang kental, maka tidak mustahil 

bilamana masyarakatnya miliki wawasan yang sangat luas dan praktis 

serta memegang kuat ajara agama islam. 

d. Keadaan Sosial Ekonomi dan Budaya 

Kehidupan masyarakat Kecamatan Sidayu dapat dikategorikan 

sebagai masyarakat pedesaan, dimana masih kental adat istiadatnya 

dan mempunyai hubungan sangat erat antar sesama warga desa dan 

sopan santun. Ciri-ciri ini sangat nampak dalam kehidupan 

masyarakat Kecamatan Sidayu, di dalam masyarakat Kecamatan 

                                                             
7 Ibid. 
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Sidayu masih ada pengakuan status terhadap golongan atau kelompok 

tertentu seperti tokoh masyarakat, tokoh agama, dan pamong desa. 

Dan mereka menghormatinya dan dianggap sebagai “sesepuh”.8 Di 

samping pengakuan status, masyarakat Kecamatan Sidayu juga 

terdapat lapisan-lapisan sosial yang lainnya. Lapisan-lapisan itu 

terdiri dari lapisan Nelayan, lapisan petani, lapisan buruh, lapisan 

pegawai, lapisan tokoh agama, dan lapisan pedagang. Hal ini untuk 

membedakan lapisan satu dengan yang lain, biasanya ditentukan dari 

kedudukan masing-masing. 

Kemudian dalam kebudayaan masyarakat Kecamatan Sidayu 

mempunyai dua corak yang berbeda dimana corak pertama modern, 

dan yang kedua corak tradisional. Untuk corak modern biasanya 

dilakukan untuk hiburan-hiburan yang mengandung islami misalnya 

dalam pertunjukan Al-Banjari, Qasidahan (musik rebana) modern. 

Dalam pertunjukan ini biasanya dilakukan oleh orang yang punya 

hajar besar seperti dalam pernikahan, khitanan, akhirusana sekolah, 

dan lain lain. Hal ini juga biasanya dilakukan oleh masyarakat untuk 

merayakan hari-hari besar nasional misalnya dalam merayakan ulang 

tahun kemerdekan RI.9 

                                                             
8 Moh. Habib Mustopo, Kebudayaan Islam Jawa Timur (Yogyakarta: Jendela Grafika, 2001), 5-6 

9 Ibid. 
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Sedangkan corak tradisional masih meleket pada segi keagamaan, 

hal ini dibuktikan dengan adanya Jam’iyyah-jam’iyyah perkumpulan 

tahlil, haul, mauludan, ishari, istighosah dan lain-lain. Dan pada hari 

besar islam seperti Nuzulul Qur’an, Maulud Nabi Saw, Isro’ Mi’raj 

dan lain-lain. Masyarakat Kecamatan Sidayu selalu memperingati 

hari-hari besar tersebut. Kadang kalah masyarakat mengundang 

penceramah dari luar kota untuk mengisi acara pengajian tersebut. 

 

B. Gambaran Umum Pasar Pahing Sidayu 

Pasar pahing sidayu didirikan sejak zaman dulu oleh masyarakat dan 

tokoh agama sekitar. Dengan tujuan menyambung talihsilaturahmi antara 

penjual dan pembeli dan mata pencaharian masyarakat untuk mencari nafkah 

dengan menjual berbagai barang atau benda, kebetulan pasar tersebut 

tepatnya dekat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik Jawa Timur. Dan 

peroperasi hingga sampai saat ini, pasar tersebut bukanya pada hari pahing 

saja. pada waktu pagi jam 07.00 WIB sampai dengan siang jam 12.00 WIB. 

Disana jumlah pedagang sangat banyak sekitar lebih dari 85 pedagang terdiri 

dari laki-laki dan perempuan dan yang dijual disana berbagai macam bentuk 

jualan. Seperti: menjual makanan, minuman, sayur-sayuran, ikan, beras, gula, 

aneka mainan anak kecil, pakaian, termasuk jual beli tasbih berkhasiat ini 

dan sebagainya. Lokasi tempat praktek jual beli tasbih berkhasiat juga berada 
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di pasar pahing sidayu masih di lingkungan Kecamatan Sidayu Kabupaten 

Gresik.10 

 

C. Praktek Jual Beli Tasbih Berkhasiat di Pasar Pahing Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik 

1. Latar Belakang Praktek Jual beli Tasbih Berkhasiat Di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik. 

Jual beli Tasbih Berkhasiat adalah transaksi jual beli benda yang 

diberi amalan-amalan khusus (asma’) oleh penjual untuk sebagai tanda 

penyatuan ikatan batin antara calon pemilik barang dengan benda yang 

akan dibeli. Bagi penjual itu adalah merupakan ganti atau upah karena 

lewat perantaranya telah bersusah payah untuk memberi amalan-amalan 

khusus (asma’) barang atau benda tersebut sehingga sampai kepada calon 

pembeli. Sebagai persyaratannya pembeli harus membayar sesuai dengan 

harga yang ditetapkan oleh penjual. 

Adapun jual beli tasbih berkhasiat ini pada awalnya untuk sebagai 

alternatif seseorang yang ingin diberi kelancarkan rizkinya, kekebalan 

tubuh (pagar diri), cari jodoh, diberi keselamatan, dan sebagainya. Sesuai 

dengan permintaan pihak pembeli. Dengan tujuan ada manfaatnya dari 

barang atau benda tersebut menganggap dengan membeli tasbih itu untuk 

                                                             
10 Ari Iyanto, Kecamatan Sidayu Dalam Angka 2018 (Gresik: Badan Pusat Statistik, 2018), 7-8. 
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dilancarkan segala urusannya, diberi keselamatan, ingin pagar diri 

tubuhnya (kekebalan) dari senjata tajam.11 

2. Proses Pelaksanakan Praktek Jual Beli Tasbih di Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik 

Dalam prakteknya, dilakukan antara penjual dan pembeli di pasar 

Kecamatan Sidayu dan ijab qabul dilakukan pada saat pembeli menerima 

benda tasbih yang sudah ditirakati. Dalam pembayaran dilakukan dengan 

memberikan uang secara keseluruhan sesuai dengan persetujuan dalam 

transaksi yang dilakukan. Pembeli tidak meminta ganti rugi dari penjual 

dan tidak ada khiya>r, karena penjual sudah menetapkan harga dan penjual 

sudah susah payah memberi amalan-amalan khusus (asma’) sesuai 

permintaan pembeli. Dan rata-rata pembelinya masih muda sampai tua 

mereka menceritakan keinginan atau keluhan-keluhan permasalahannya.12 

Pelaksanaan jual beli tasbih berkhasiat dilakukan di Pasar Pahing 

Sidayu. Dalam melakukan transaksi jual beli tasbih berkhasiat ini 

dilakukan di lingkup pasar tepatnya dilapangan Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik, melakukan beberapa tahapan terdiri dari: 

Pertama, dalam akad jual beli disini lebih sopan yang bersifat 

sakral, karena penjual disini melakukan proses ritual tirakat dengan 

amalan-amalan khusus (asma’) yang dipanjatkan kepada Allah Swt 

                                                             
11 Thohiron, Penjual, Wawancara, Gresik, 2019. 

12 H. Mukit, Pembeli, Wawancara, Gresik, 2019. 
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sesuai permintaan dari pihak pembeli. Dan tidak semua orang 

khususnya orang awam bisa melakukan tirakat tersebut. Oleh karena 

itu disini jual beli tasbih berkhasiat ini tidak menggunakan istilah 

bisyarah (upah), tetapi lebih menggunakan istilah mahar, karena 

dalam jual beli ini menggunakan amalan-amalan khusus (asma’) yang 

bersifat sakral atau magis, lebih sopan terhadap orang yang tertirakat 

kepada Allah Swt. 

Dalam proses transaksi jual beli ini sama dengan jual beli 

secara umum. Akad terjadi ketika adanya barang dengan uang, juga 

ada kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli. jika kedua belah 

pihak ini sepakat atau rela dan membayar uang atau dengan istilah 

mahar yang telah ditentukan oleh pihak penjual, maka terjadilah 

transaksi akad jual beli tersebut. Pihak penjual menerangkan dahulu 

barang yang dijualnya tentang kegunaan dan khasiatnya ke pihak 

pembeli.13 

Kedua, untuk penentuan harga tasbih ini sudah ditentukan dari 

pihak penjual berbagai macam antara lain sebagai berikut : 

1) Tasbih Setigi, harga Rp. 20,000- Rp. 30,000 

2) Tasbih Cendana Rp. 150,000- Rp. 200,000 

3) Tasbih Gahru Rp. 70,000- Rp. 100,000 

                                                             
13 Thohiron, Penjual, Wawancara, Gresik, 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

4) Tasbih Koka Rp. 50,000 

Adapun dari benda di atas yang dijual dari pihak penjual, 

pembeli juga bisa membawa benda atau barang sendiri seperti akik, 

cincin, kalung untuk dikasih amalan-amalan khusus (asma’) oleh 

pihak penjual sesuai dengan permintaan pihak pembeli. misalnya akik 

yang nantinya di kasih amalan-amalan khusus (asma’) yang kemudian 

muncul gaib  dalam benda tersebut dan dipakainya. Atas kehendak 

Allah Swt orang yang beli akan bisa terhindar dari segala 

marabahaya.14 

Untuk harganya penjual mematok dari segi bahan baku yang 

digunakan dan kesulitannya. Jika pihak pembeli meminta bahan 

berkualitas tinggi dan susah dicari maka dari segi harganya juga akan 

mahal. Oleh karna itu penentuan harga, pembeli harus melalui 

beberapa proses antara lain sebagai berikut : 

a) Menentukan kualitas bahannya. 

b) Melihat tingkat kesulitan proses tirakat yang dilakukan penjual 

Dengan melalui proses tirakat yang dilakukan oleh penjual, 

tasbih tersebut akan dimasuki sesuatu yang gaib yang akan 

menyatu kepada calon pemilik barang yang akan dibeli.  

c) Mengetahui kondisi harga tasbih tersebut. 

                                                             
14 Lukman, Asisten Penjual, Wawancara, Gresik, 2019. 
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Ketiga, transaksi antara penjual dan pembeli dilakukan di pasar 

pahing Kecamatan Sidayu dan ijab qabul dilakukan pada saat pembeli 

menerima benda tasbih yang sudah ditirakatinya. 

Keempat, dalam pembayarannya dilakukan pihak pembeli 

memberikan uang  secara keseluruhan sesuai dengan persetujuan atau 

kesepakatan dalam transaksi tersebut. 

Kelima, pembeli tidak meminta ganti rugi kepada pihak 

penjual dan tidak ada khiyar, karena pihak penjual sudah menetapkan 

harga dan sudah susah payah memberi amalan-amalan khusus (asma’) 

sesuai dengan permintaan pembeli.15 

Keenam, hasil wawancara terhadap pembeli yang pernah 

melakukan jual beli berkhasiat ini antara lain: 

1) H. Mukit 

H. Mukit adalah salah satu seorang pembeli dari desa 

randuboto sidayu. Beliau berkonsultasi terlebih dahulu sebelum 

membeli tasbih setigi supaya dikasih doa atau amalan-amalan 

khusus (asma’) oleh penjual dengan memberikan uang atau lebih 

baiknya disebut mahar Rp. 30,000 (tiga puluh ribu rupiah). Oleh 

penjual tasbih setigi tersebut memiliki khasiat kekebalan ketika 

dipakainya, pada waktu dirumah H. Mukit mencoba mengetesnya 

                                                             
15 Ibid. 
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dengan arahan-arahan pihak penjual kemudian mencobanya 

dengan menusukkan pisau atau carter ke tangannya ternyata 

berdarah tangan tersebut. dari situ beliau merasa kecewa dan 

dirugikan. Dengan adanya kasus diatas dia menarik kesimpulan 

bahwa segala sesuatu milik Allah Swt. Jika Allah tidak 

menghendaki adanya kekuatan dari tasbih tersebut, maka tidak 

ada kekuatan lain yang dapat merubahnya atau mengalahkannya. 

Sehingga menganggapnya dalam jual beli tasbih ini adalah jual 

beli ada unsur penipuan, karena salah satu pihak tidak sesuai apa 

yang dibicarakan diawal dalam jual beli tasbih tersebut.16 

2) Ahmad Hadi 

Ahmad Hadi adalah salah satu pembeli yang ingin dapat jodoh 

dan setelah terkonsultasi dengan penjual maka beliau disarankan 

membeli tasbih gahru dengan harga atau maharnya Rp. 70,000 

dengan dikasih doa atau amalan-amalan khusus (asma’), dengan 

izin Allah dapat meluluhkan hati wanita, akan tetapi sampai saat 

ini beliau belum dapat jodoh karena keyakinannya terhadap 

tasbih tersebut dia merasa kecewa karena tasbih tidak 

mempunyai manfaat apapun. Dari kasus disini yang perlu 

digarisbawahi adalah segala sesuatu dan kekuatan terhadap benda 

                                                             
16 H. Mukit, Pembeli, Wawancara, Gresik, 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

atau barang khususnya dalam pembahasan skripsi ini adalah atas 

ijin Allah Swt semata. Dan baik jodoh sudah diatur atau di 

tentukan oleh Allah Swt.17 

3) Adi Sucipto 

Beliau adalah pembeli yang membawa sendiri sebuah benda 

cincin batu akik, ingin cincin tersebut dikasih doa atau amalan-

amalan khusus (asma’) dengan membayar harga atau lebih sakral 

dengan maharnya Rp. 130,000 (seratus tiga puluh ribu rupiah). 

dengan harapan cincin batu akik tersebut bila dipakai akan 

membawa kesuksesan dalam bidang perdagangan, akan tetapi 

sampai saat ini beliau belum sukses dalam bidang 

perdagangannya. Karena keyakinannya terhadap cincin akik 

tersebut, dia merasa kecewa dan dirugikan karena lewat 

perantaran cincin batu akik yang dipakainya tersebut tidak ada 

manfaatnya sama sekali.18 

4) Yusril 

Dalam wawancara dengan saudara Yusril, beliau pembeli dari 

desa Abar-Abir yang disarankan membeli tasbih cendana setelah 

berkonsultasi dengan Bapak Thohiron sebagai penjual. dengan 

membayar Rp. 150,000 dengan harapan dia memakai tasbih 

                                                             
17 Ahmad Hadi, Pembeli, Wawancara, Gresik, 2019. 

18 Adi Sucipto, Pembeli, Wawancara, Gresik, 2019. 
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tersebut dia akan menang dan juara dalam turnamen futsal antar 

desa. sebelum bertanding dia membaca doa-doa sesuai dari arapan 

penjual dan memakai tasbihnya tersebut. Akan tetapi dia terlalu 

yakin dengan tasbih yang dipakainya sehingga dia kalah dalam 

turnamen tersebut dan dia merasa kecewa. dari kasus di atas 

dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu dan kekuatan hanyalah 

milik Allah Swt.19 

5) Firman 

Dalam wawancaranya dengan saudara Firman, beliau adalah 

pembeli tasbih koka karena sebelum membelinya beliau 

berkonsultasi terlebih dahulu. Dengan diwirid doa-doa tertentu 

oleh penjual dengan membayar sebesar Rp. 50,000 misalnya 

dengan harapan keberuntungan dalam memancing ikan karena 

beliau hobbinya memancing. Menurut pengakuannya beliau 

ketika memancing tidak sesuai dengan harapan hasilnya. Karena 

keyakinannya terhadap benda tersebut, disitu beliau merasa 

dirugikan dari membeli benda tasbihnya dan dirasa ditipu dalam 

jual beli ini. Dapat disimpulkan bahwa kita tidak boleh terlalu 

                                                             
19 Yusril, Pembeli, Wawancara, Gresik, 2019. 
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percaya sama benda atau barang, melaikan hanya percaya kepada 

Allah Swt.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
20 Firman, Pembeli, Wawancara, Gresik, 2019. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI TASBIH 

BERKHASIAT  

DI KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK 

 

 

A. Analisis Terhadap Praktik Jual Beli Tasbih Berkhasiat di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik 

Jual beli menurut istilah fiqh disebut dengan al-bai’ yang menurut 

etimologi berarti mengganti, menjual dan tukar-menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Kata al-ba’i dalam bahasa arab juga terkadang 

digunakan dalam pengertian kata asy-syira’ (beli). Dengan demikian kata 

al-bai’ adalah jual tetapi juga berarti beli.1 

Sedangkan secara terminologi, jual beli adalah suatu perjanjian 

tukar menukar barang antara kedua belah pihak secara sukarela dan tidak 

ada unsur paksaan, dimana pihak pertama memberikan benda atau barang 

dan pihak kedua menerimanya sesuai dengan perjanjian atau kesepakatan 

diawal atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’.2 

Adapun hukum jual beli oleh para ulama’ mengatakan bahwa 

hukum jual beli yaitu boleh terdapat dalam firman Allah Swt dalam Al-

Qur’an  yang berbunyi sebagai berikut : 

( 275أَحَلَّ اللهٌ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرهِّبََ...)البقرة : وَ   
                                                             
1 Miftakhul Khairi, Ensiklopedia Fiqih Muamalah Dalama Padangan 4 Madzhab, (Yoyakarta: 

Maktabah Al-Hanif, 2014), 1. 
2 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba...”. (Al-Baqarah : 275)3 

Ketika dalam jual beli dapat dikatakan sah apabila kedua belah 

pihak sudah memenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli. Dan apabila 

tidak terpenuhi salah satu dari rukun dan syaratnya jual beli tersebut 

maka jual beli itu tidak sah atau disebut jual beli ghairu shahih. 

Akan tetapi Islam sudah mengatur tentang kebolehan dalam 

transaksi jual beli sehingga dari pihak yang bertransaksi tidak merasa 

dirugikan dan terdapat unsur penipuan dalam transaksi jual beli tersebut. 

sehingga ada ketentuan yang mengatur dalam prinsip jual beli adalah suka 

sama suka, dan saling rela antara kedua belah pihak yang bertransaksi. 

Adapum syarat yang lain barang atau benda harus jelas dari bentuknya, 

kualitas barangnya dan ada waktu akad yang dilakukan antara kedua 

belah pihak pada saat jual beli.4   

Dengan adanya praktik jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik ini adalah sebagai alternatif untuk seseorang 

yang ingin diberi sesuai dengan permintaan mereka seperti: pagar tubuh 

(kekebalan), dilancarkan dalam karir, jodoh, dilancarkan rezeki dan 

sebagainya.  

Dalam praktiknya, transaksi jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik ini dapat dikatakan sah menurut syariat Islam, 

karena sesuai syarat dan rukun dalam jual belinya sudah terpenuhi yaitu: 

                                                             
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Semarang: Adi Grafika, 1994), 69. 

4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 70. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

ada kedua belah pihak yang bertransaksi yaitu penjual dan pembeli dan 

terjadi akad karena adanya pertukaran barang atau benda dengan uang. 

Dalam penentuan harga tasbih berkhasiat ini sudah ditetapkan 

oleh pihak penjual adapun harganya bervariasi mulai dari Rp.20,000– 

Rp.200,000 tergantung dari tingkat kesulitan proses tirakat atau amalan-

amalan khusus (asma’) dan bahan tasbih yang digunakan. Jika tasbih 

bahan kayu cendana harganya lebih mahal dari bahan tasbih kayu lainnya. 

Karena bahan dari kayu cendana lebih sulit dicari dan agak langka. Untuk 

segi pembayarannya dilakukan secara kontan oleh calon pembeli tasbih 

berkhasiat dan tidak ada tawar menawar, dalam hal ini sudah ketentuan 

dari pihak penjual.5   

Dalam hal persoalan kerugian dan tirakat atau memberi amalan-

amalan khusus itu yang tidak mengandung manfaat tertentu, kebanyakan 

para pembeli rela meskipun sebagian mereka dirasa mendapat kerugian 

atas pembelian tasbih tersebut. Pembeli hanya menanyakan kepada pihak 

penjual mengapa tidak memberi manfaat apapun setelah membeli tasbih 

itu dan pihak penjual hanya mengatakan bahwa sesuatu yang mempunyai 

unsur gaib yang ada dalam benda atau barang tersebut tidak jodoh pada 

anda. 

Oleh karena itu, praktik jual beli tasbih berkhasiat ini kerugian 

sepenuhnya ditanggung oleh pihak pembeli, dan tidak ada khiya>r dan 

pihak penjual tidak mau ganti rugi atas pembelian tasbihnya. Karena 

                                                             
5 Thoiron, Penjual, Wawancara, Gresik, 2019. 
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pihak penjual sudah susah payah memberi amalan-amalan khusus (asma’) 

sesuai dengan permintaan dari pihak pembeli.  

Jadi praktik jual beli tasbih berkhasiat ini sudah menurut syariat 

Islam sesuai pada umumnya syarat dan rukun yaitu ada penjual dan 

pembeli, ada objek akad, nominal barang yang diperjualbelikan, dan ada 

ijab qabul. akan tetapi, praktik jual beli tersebut masih mengandung 

dalam jual beli unsur penipuan dan jual beli rusak karena tasbih tersebut 

tidak memberi manfaat dan khasiat apapun terhadap pihak pembeli 

sehingga rata-rata pembeli mengalami kerugian.6 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tasbih Berkhasiat di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik  

Islam memandang konsep jual beli sebagai suatu alat untuk 

menjadikan manusia lebih mengerti tentang pola pikirnya dan melalukan 

suatu aktivitas, termasuk dengan aktivitas ekonomi. Maka pasar adalah 

tempat seseorang untuk melakukan berbagai transaksi termasuk dengan 

jual beli. Adapun di tinjau dari segi sifat dan hukum jual beli, menurut 

ulama jumhur jual beli terbagi menjadi dua macam yaitu jual beli yang 

sahih dan jual beli yang tidak sahih. Untuk jual beli yang sahih yaitu jual 

beli yang sudah memenuhi ketentuan syara’, baik syarat dan rukunnya, 

sedangkan jual beli yang tidak sahih yaitu jual beli yang tidak memenuhi 

                                                             
6 Ibid. 
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salah satu dari syarat dan rukun jual beli sehingga jual beli tersebut 

menjadi batal atau rusak (fasi>d).7 

Mengenai jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik ada perbedaan pendapat ulama mengenai jual beli 

tersebut karena benda yang ada unsur gaib atau magis tersebut menjadi 

objek jual beli. Sesuai dengan firman allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29 

yang berbunyi:  

(29نْ تَكُوْنَ تَِِّارَةً عَنْ تَ رَاضٍ مِّنْكُمْ )النساء : أِّلاَّ اَ   
Artinya: “janganlah kamu saling memakan harta sesama dengan 

jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perdagangan 

yang didasari suka sama suka diantara kamu”. (An-Nisa’ 

: 29)8 

Berdasarkan dalam ayat Al-Qur’an diatas, bahwa jual beli tasbih 

berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik merupakan jual beli 

diperbolehkan menurut syariat Islam, karena dilihat dari rukun dan 

syaratnya jual beli sudah sesuai dalam syariat Islam: yaitu ada kedua 

belah pihak (penjual dan pembeli) maksudnya orang yang melakukan akad 

berakal sehat dan sudah baligh dan beragama Islam, ada obyek akad yaitu 

barang yang diperjualbelikan. Milik pihak penjual sendiri, barangnya bisa 

diserahkan kepada pihak pembeli, dan dapat diketahuinya. Nominal harga 

barang atau benda yang di jualnya. Dan ijab qabul yaitu ikatan kata antara 

kedua belah pihak (penjual dan pembeli), serta ada unsur kerelaan 

diantara kedua belah pihak.   

                                                             
7 Rahmat Syafi’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia), 91-92. 

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Semarang Adi Grafika, 1994), 122. 
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Untuk mengenai kondisi barang atau benda yang ada unsur ghaib 

atau magis hanya orang-orang tertentu yang bisa melihatnya ada atau 

tidaknya unsur magisnya karena disini bersifat syakral dan dengan adanya 

amalan-amalan khusus (asma’) yang menyelubungi benda atau barang 

tersebut. sehingga ada unsur magis didalam tasbih itu, mayoritas 

pendapat para ulama mengatakan bahwa jual beli tasbih berkhasiat di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik  ini tidak diperbolehkan, karena 

dalam jual beli ini mengandung unsur magis atau ghaib. Dan tidak kasat 

mata sama saja memperjualbelikan barang halus atau jin.9 

Akan tetapi jual beli tasbih berkhasiat ini juga mengandung unsur 

tipuan karena barang tersebut tidak sesuai yang dibicarakan diawal oleh 

pihak penjual dan tidak memberi manfaat apapun terhadap tasbih yang 

dijualnya, sehingga para pembeli rata-rata mengalami kerugian dan 

tertipu karena barang atau benda tersebut tidak memberi manfaat apapun. 

sesuai yang diriwayatkan dalam hadits Imam Al-Bukhari Muslim yang 

berbunyi adalah: 

ُْلٌ لِّرَسُوْلِّ اللهِّ صلهي اللهُ  ِِّ وَسَلَّمَ أنََُِّ يَْ  كََُرَرَ  ٍفَُ  ِّ الْبُ يُ وفِّْ َِ قَالَ : عَلَيْ
لََبةََ  َُابََيَ عْتَ َِ قُلْ لَاخِّ  اِّ

Artinya: “ada seseorang mengadu kepada Rasullulah Saw bahwa dia 

tertipu dalam transaksi jual belinya. Lalu beliau bersabda, jika 

engkau berjual beli suatu barang atau benda, katakanlah: 

jangan melakukan tipu daya”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)10 

Ada juga hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah berbunyi: 

Rasulullah Saw bersabda: 

                                                             
9 Thohiron, Penjual, Wawancara, Gresik, 2019. 

10 Ibn Hajar Al- Asqalani, Bulughul Maram, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1998), 334-335. 
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 ِِّ مِّ سَلَّمَ يَ قُوْلُ الْمُسْلِّمُ أَخُو الْمُسْلِّ وَ عَنْ عُقْبَةَ بْنِّ عَامِّرٍ قَلَ سَِّعْتُ رَسُولَ اللهِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْ
ُِ لَ  ِِّ عَيْبٌ إِّلاَّ بَ ي َّنَ عًا ِّيْ ِِّ بَ ي ْ يْ ُِ لَايَِّلُّ لِّمُسْلِّمٍ بََفَ مِّنْ أَخِّ  

Artinya : “dari Uqbah bin ‘Amir, berkata, Aku pernah mendengar 

Rasulullah Saw bersabda: seorang muslim adalah saudara 

bagi muslim lainnya, tidak diperbolehkan bagi seoarang 

muslim untuk memperjualbelikan sesuatu kepada 

saudaranya dengan suatu barang yang mempunyai aib, 

kecuali dia menjelaskan aib barang atau benda tersebut 

lebih dulu”. (HR. Ibnu Majah)11  

Dari hadits diatas bahwa tidak diperbolehkan dalam jual beli 

menjual barang yang ada cacatnya, pihak penjual harus menjelaskan 

terlebih dahulu mengenai barang atau benda yang dijualnya, sehingga 

tidak merugikan dari salah satu pihak. Dan apabila pihak penjual 

menyembunyikan kecacatannya dalam benda atau barang yang dijualnya 

maka termasuk dalam jual beli rusak (fasīd) dan unsur penipuan mengenai 

khasiat dari tasbi tersebut. Sudah jelas jual beli yang ada unsur penipuan 

dan jual beli rusak (fasīd) tidak diperbolehkan dalam Islam. Karena 

nantinya merugikan pihak pembeli. 

Jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 

ini juga condong kepada perbuatan musrik karena penjual memberi 

amalan-amalan khusus (asma’) dalam benda atau barang tersebut dan 

pembeli terlalu menyakini benda itu mempunyai manfaat atau khasiat 

ketika membelinya. Telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat Al-Maidah:2, 

yang berbunyi: 

ثِّْ وَالْعُ ٍْوَانِّ    وَلَا تَ عَاوَنُ وْا عَلَى اْلاِّ

                                                             
11 Qadir Hasan, Nailul Authar, Jilid IV, (Surabaya: PT. Bima Ilmu, 1994), 1754-1756 
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Artinya : “Janganlah kalian saling tolong menolong dalam dosa dan 

melanggar batasan allah”. (QS. Al-Maidah: 2)12 

dari ayat diatas bahwa janganlah kamu terlalu meyakini bahwa 

dengan membeli tasbih berkhasiat dengan maksud untuk dilancarkan 

segala urusannnya, juga untuk pagar diri (kekebalan),untuk keselamatan, 

dilancarkan rezekinya, dan lain-lain. Tanpa menyadari bahwa segala 

kekuatan adalah hanyalah milik Allah Swt, sehingga menjadi lupa bahwa 

hanya Allah Swt yang dapat memberi pertolongan kepada umatnya yang 

meminta dan tidak ada yang tidak mungkin baginya. Bukan meyakini 

benda tasbih yang dibawanya yang memiliki manfaat.13 

 

 

 

 

                                                             
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Adi Grafika, 1994), 107-108. 

13 Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Pada bab sebelumnya peneliti telah menjelaskan beberapa aspek penting 

analisa tentang jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten 

Gresik, mulai dari bab 1 sampai bab 4 yaitu pendahuluan, landasan teori, 

pengumpulan data, analisa data dengan ini maka peneliti dapat menyimpulkan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Mengenai praktik jual beli tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik, akadnya dilakukan di Pasar Sidayu dengan cara 

bertemu langsung antara pihak penjual dan pihak pembeli dalam 

melakukan transaksi. Dalam transaksi ini, tidak ada tawar-menawar 

karena harga sudah ditentukan oleh pihak penjual dan tidak ada khiyar. 

Jual beli tasbih berkhasiat ini masih tergolong dalam segi jual beli 

penipuan, karena barang yang sudah dibeli oleh pihak pembeli tidak 

sesuai yang diucapkan oleh pihak penjual tentang khasiat dan manfaatnya 

sehingga rata-rata pembeli mengalami kerugian setelah membeli tasbih 

tersebut. 

2. Mengenai analisis hukum Islam, pendapat para ulama tentang jual beli 

tasbih berkhasiat di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik, terdapat 

perbedaan pendapat mengenai jual beli tasbih berkhasiat ini dalam hal 
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boleh atau tidak objek jual beli yang ada unsur ghaibnya. Dalam hal ini 

pendapat para ulama ada yang membolehkan ada yang melarangnya. 

Mayoritas para ulama tidak memperbolehkan. Karena, dalam jual beli 

tasbih ini mengandung unsur penipuan dan merugikan salah satu pihak 

yaitu pembeli tasbih berkhasiat. 

 

B. Saran 

1. Untuk pihak penjual, seharusnya harus jujur dari pertama dalam menjual 

tasbih berkhasiat ini. Lebih fokusnya mengenai manfaat atau khasiatnya 

sehingga tidak merugikan khususnya dari pihak pembeli dan tidak merasa 

tertipu. 

2. Bagi para pembeli sebaiknya tidak mudah percaya  mengenai jual beli 

tasbih berkhasiat ini yang kasih amalan-amalan khusus oleh pihak 

penjual. Dan tidak melakukan perbuatan yang tercela dan tidak 

terjerungus dalam perbuatan musrik. Akan tetapi menyakini benda tasbih 

tersebut hanyalah sebagai perantara saja. Karena kekuatan hanyalah milik 

Allah Swt. 
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